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METODE PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitianh adalah metode
deskriptif analisis yaitu suatu penelitian yang signhal-hal yang menyangkut
pemecahan masalah yang ada pada saat ini. Metodebeiriujuan untuk
menggambarkan atau mendeskripsikan kondisi sebagaimdanya. Alasan penulis

menggunakan metode ini karena metode ini memfokupkaelitiannya.

3.2 Sumber Data dan Alat Pengumpulan Data

3.2.1 Sumber Data

Menurut Arikunto (2002:107), “Sumber data adalahjsk dari mana
data dapat diperoleh.” Sedangkan jenis data yagugndkan dalam penelitian
yaitu data sekunder. Data Sekunder diperoleh daakplain dan sumber
umum (buku teks, ensiklopedi, internet, majalalmatskabar, jurnal, buliten,
laporan keuangan).

Sumber data yang diperoleh dalam melakukan pemelimi diambil
dari laporan 20 triwulanOkoh Japanese Restaurawoli hotel Horison

Bandung.
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3.2.2 Alat Pengumpulan Data
1. Studi Literatur
Pengumpulan data dengan cara mempelajari bukubaeaan lainnya guna
memperoleh informasi yang berhubungan dengan teori- dan konsep-
konsep yang berkaitan dan berhubungan dengan asalg akan diteliti.
2. Penelitian Lapangan (Field Research)
a. Wawancara
Yaitu dengan melakukan tanya jawab dan berdialoghgdn
Bookkeeper, Income Audit Hotel Horison Bandung daimef Okoh
Japanese Restaurant.
b. Dokumentasi
Dalam pencarian data untuk penelitian ini salalirs@ dengan cara
melihat data yang dimiliki oleh perusahaan mengdraga menu,

biaya promosi dan pendapat@koh Japanese Restaurant

Variabel dan Operasionalisasi Variabel
3.3.1 Variabel Penelitian

Pada penelitian ini dikaji tiga variabel yaitu prasn (X1) dan harga
menu (X2) sebagai variable independen (variabef yaempengaruhi) dan
pendapatan restoran sebagai varibel dependen Péagiang dipengaruhi).

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut :
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1. Variabel Bebas (Variabel Independen)
Yang dimaksud dengan variabel bebas adalah “meampadriable yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahartayatienbulnya
variable dependen (terikat)”. Sugiyono (2005 : 3Balam hal ini
merupakan variable bebas adalah biaya promosi degahmenuOkoh
Japanese Restaurapada Hotel Horison Bandung.
Variabel Independen dalam penelitian ini adalahl@mnkeseluruhan dari
biaya promosi dan harga menu yang diterapkan ab@kananOkoh
Japanese Restaurapada Hotel Horison Bandung.

2. Variabel Terikat Yariabel Dependen
Sugiyono (2005 : 33) mengemukakan bahwa “Variagekat merupakan
variable yang dipengaruhi atau yang menjadi akilbarena adanya
variable bebas”. Dalam hal ini yang merupakan Wéeiderikat adalah
pendapata®koh Japanese Restaurg@da Hotel Horison Bandung.

Variabel Dependen dalam penelitian ini adalah jimpendapatan,
yaitu hasil upaya yang timbul dari penjualan makzer triwulan yang

diperolenOkoh Japanese Restaurgrsda Hotel Horison Bandung.
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Variabel Konsep Teoritis Konsep Empiris Konsep Analitis | Skala
Variabel bebas
* Promosi (X1 | Promosi adalah  sua| Biaye promosi yang|  Biaya iklan | Interva
komunikasi informas| dikeluarkan Okoh
penjual dan pembeli yangJapanese  Restaurant* Potongan
bertujuan untuk merubahuntuk Harga
sikap dan tingkah lakumemperkenalkan _
pembeli, yang tadinya tidakproduknya kepada * Gratis
mengenal menjadi konsumen. makan
mengenal sehingga menjdadi :
pembeli dan tetap W, e
mengingat produk tersebu Baligo
Pertriwulan
dalam 5 tahur
terakhir diukur
dengan rupiah
eHarga Menu | Harga Jual Men|Harga Menu Okoh| Harga Rata - | Interva
(X2) merupakan semua biayalapanese Restaurant| rata MenuOkoh
produk ditambah dengan Japanese
margin keuntungan. Restaurant
Pertriwulan
dalam 5 tahur
terakhir diukur
dengan rupiah
Variabel terikat
*Pendapatan (* | Pendaatan adalal| Pendapate yang | PendapataiOkoh| Interva
merupakan arus kas masuHiperoleh Okoh| Japanese
bruto dari manfaat ekonomiJapanese Restaurant | Restaurant
yang timbul karena Pertriwulan
aktivitas normal perusahaan dalam 5 tahun
selama satu periode bila terakhir  diukur
arus kas masuk dengan rupiah
mengakibatkan  kenaikan

ekuitas yang tidak beras

dari kontribusi penanaman

modal.

al
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Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Penelitia
3.4.1 Teknik Pengumpulan Data

Sesuai dengan metode korelasional dan verikatda geenelitian ini
teknik pengumpulan data yang penulis lakukan ukegerluan penelitian ini
adalah dokumentasi. Suharsimi Arikunto (2002 : 26@ngatakan bahwa
“metode dokumentasi, yaitu mencari data mengerdidlatau variabel yang
berupa catatan, transkip, buku, surat kabar, nigjgeasastu, notulen rapat,
lengger, agenda, dan sebagainya.”

Telaah dokumentasi pada penelitian ini dilakukamgde cara
mempelajari dan melakukan penilaian berdasarkarsdorieoritis tentang
dokumen-dokumen perusahaan yang berkaitan dengsalahayang diteliti,
termasuk didalamnya dokumen-dokumen yang dihasildan aktivitas
perusahaan yang berkaitan erat dengan proses |@njyang dipengaruhi
oleh biaya promosi dan harga menu.

Instrumen Penelitian
3.4.2.1 Instrumen Biaya Promosi

Instrumen untuk mengetahui besarnya biaya pronassy yikeluarkan
Okoh Japanese Restaurgméda Hotel Horison Bandung setiap triwulannya
adalah laporan laba-rugi, yang didalamnya terdapgka-angka pengeluaran
pada pos pemasaran yang dicatat berdasarkan lukti-transaksi atas

pengeluaran tersebut.
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3.4.2.2 Instrumen Harga Menu

Instrumen untuk mengetahui besarnya harga menu gaagarkan
Okoh Japanese Restaurgméda Hotel Horison Bandung setiap triwulannya
adalah laporanncome audit yang didalamnya terdapat angka-angka harga
menu selama 5 tahun terakhir per triwulan dari naB004 sampai tahun
2008.
3.4.2.3 Instrumen Pendapatan

Besarnya pendapatan yang diterima perusahaan &etiapnya juga
dapat diketahui dari laporan laba-rugi. Yang dinnakslengan pendapatan
pada Okoh Japanese Restauramada Hotel Horison Bandung adalah
keseluruhan hasil penjualan makanan. BerdasarKaittkti transaksi yang
terjadi akan diketahui berapa jumlah pendapatamy yhierima setiap bulan

atau triwulan.

Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis
3.5.1 Teknik Analisis Data

Teknik Analisis meliputi variabel penelitian biapaomosi (X1) dan
harga menu (X2) terhadap pendapatan (Y), sesugadetujuan penelitian
yaitu pengaruh biaya promosi dan harga menu tephgeadapatar©Okoh

Japanese Restauradt hotel Horison bandung
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Analisis yang digunakan untuk mengetahui pengamatabel bebas
terhadap variabel terikat adalah metode analigjeese (Daniel, 2002). Data
yang telah terkumpul selanjutnya ditabulasi darnji diecara statistik. Untuk
melihat hubungan atau pengaruh dari dua atau tiga &tau lebih) varibel
bebas terhadap satu varibel terikat digunakan reedadlisis regresi berganda
(Sudradjat, 1988). Regresi linier berganda digunakatuk menganalisis
pengaruh langsung antara biaya promosi (X1) dagaharenu (X2) sebagai
variabel independen terhadap pendapatan (Y) sebagabel dependen.

Adapun bentuk persamaan dari variabel diatas adelaégai berikut :

Y =B +B X + BX, + e

Y = Pendapatan
X1 = Biaya Promosi
X2 = Harga menu
Bo = Konstanta

e = error variabel

B1 B2 = Koefisien masing-masing variabel
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3.5.2 Penguijian Hipotesis

Uji F dilakukan untuk menguiji hipotesis hubunganasa keseluruhan
atau simultan antara variabel X dan varibel Y. Wnuenguji signifikasinya
dapat dihitung melalui rumus :

R?/k

= 0= Ry nok —1

R = Korelasi ganda yang telah ditemukan
k = Jumlah variabel independen

n = Banyak sampel

F = F table pada yang disesuaikan

Setelah diperoleh F hitung, selanjutnya bandingtangan F tabel

dengan disesuaikan, adapun cara mencari F tabé dgpinakan rumus :

K
F.

tabel ﬂ,—k—]

Keterangan
K = Variabel independen
n = Banyak sampel

F = F tabel pada yang disesuaikan
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Kriteria :
Ho diterima jika F hitung < k, df [k ;(n — k —}]
Ho ditolak jika F hitung_> a, df [k;(n — k —)]

Artinya apabila F dihitung < F tabel, maka koefisieorelasi ganda
yang diuji adalah signifikan dan menunjukkan adagaeuh secara simultan,
dan ini dapat diberlakukan untuk seluruh populasiam penelitian ini taraf

kesalahan yang digunakan adalah 5% pada derajatdeg@man 95%.

Untuk menguji pengaruh masing-masing variabel segaarsial
terhadap pendapatabkoh Japanese Restauradigunakan uji — t dengan

rumus :

Keterangan :
b; = Koefisien regresi masing-masing variabel

sh = standar error koefisien b

Hipotesis yang diuji :
Ho :bi=0

H, :bi=0
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Kaidah Keputusan :

1. Jika t hitung < t tabel, maka terima Ho yang beréidak terdapat
pengaruh nyata diantara variabel.

2. Jikat hitung >t tabel, maka tolak Ho yang berarti terdapat pargayata
diantara variabel.
Untuk mengetahui persentase besarnya perubahabehterikat yang

disebabkan oleh variabel bebas digunakan koeft¢erminasi (B dengan

menggunakan rumus :

I
_  |BuExs vt BoFag ¥
RXiXoy "ql T,

Koefisien determinasi adalah merupakan nilai yaligergunakan
untuk mengukur besarnya variabel X terhadap vaa&si naik turunnya Y.
Besarnya determinasi dapat diukur dengan rumus :

KD =R X 100%

3.5.3 Pengujian Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan model yang tidak biasnhbijasedl dalam
memprediksi masalah yang ditelit, maka model tasseharus bebas uji
Asumsi Klasik yaitu :
1. Uji Normalits (Normality Test)
PenerapanOrdinary Least SquargOLS) untuk regresi linier
Klasik, diasumsikan bahwa distribusi probabilitaaridgangguan ;0

memiliki nilai rata-rata yang diharapkan sama dengeol, tidak
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berkorelasi dan mempunyai varian yang konstan. Bem@gumsi ini OLS
estimator atau penaksiran akan memenuhi sifat-statistic yang
diinginkan sepertunbiaseddan memiliki varian yang minimum. Untuk
menguji normalitas dapat dilakukan dengan Jarque-Best atau J-B
Test. (Ashton de Siva, 2003:13).

2. Autokorelasi (autocorrelation)

Menurut Maurice G. Kendall dan William R. Bucklafdalam J.
Supranto, 1984:86), autokorelasi vyaitu korelasiaananggota seri
observasi yang disusun menurut wakimé seriey atau menurut urutan
tempat/ruangif cross sectional dajaatau korelasi pada dirinya sendiri.
Akibat autokorelasi adalah :

1. Varian sampel tidak dapat menggambarkan varianlpspu

2. Model regresi yang dihasilkan tidak dapat diper¢granauntuk menduga
nilai variabel terikat dari nilai variabel bebasgeatu,

3. Varian dari koefisiennya menjadi tidak minim lagdék efisien), sehingga
koesisien estimasi yang diperoleh kuarang akurat,

4. Uji t tidak berlaku lagi, jika ujt tetap digunakan maka kesimpulan yang
diperoleh salah.

Pengujian autokorelasi dapat dilakukan dengan :

a. Durbin-Watson d Test
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Nilai dniung Yang dihasilkan dari pengujian dibandingkan dengdai Gape
untuk membuktikan hipotesa mengenai ada atau ty@akatokorelasi dalam
model (Gujarati, 1995:442). Kriteria pengujian yait

1. Jika hipotesis bladalah tidak ada serial korelatif positif, makaaji

d<d : menolak H
d>d : tidak menolak bi
d <d=<dy : Pengujian tidak meyakinkan

2. Jika hipotesisnya nol Hadalah tidak ada serial korelasi negatif, maka

jika:

d<4-d : menolak i

d>4-q : tidak menolak b
4-d,<d<4-d : Penguijian tidak meyakinkan

3. Jika Hy adalah dua ujung, yaitu bahwa tidak ada serialkauelasi baik

d<d : menolak H
d>4-d : tidak menolak bl
du<d<4-g : tidak menolak ki

d <d<dyatau4 —d<d<4-d : pengujian tidak meyakinkan.
b. Breusch Godfrey (BG) Test
Uji BG adalah uji tambahan yang direkomendasikaeh olGujarati
(1995:425) untuk menguji autokorelasi dalam modRgngujian dengan
BG dilakukan dengan meregres variabel pengganggmeinggunakan

autoregrresivemodel dengan orde:
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G =prl_1+pali_o+ ... +ppli_ptes

dengan hipotesa nolgthdalah :p; = po = ... = pp, = 0, dimana koefisien

autroregrresive secara simultan sama dengan nolimekan bahwa tidak

terdapat autokorelasi pada setiap orde (Ashtorilde, 2003 : 20).
3. Heteroskedastisitas i eteroskedasticity)

Heteroskedastisitas berarti setiap var@isturbance termyang
dibatasi oleh nilai tertentu mengenai variabelalael bebas adalah
berbentuk suatu nilai konstan yang sama dengaiau varian yang sama.
Akibat heteroskedastisitas adalah :

1. Estimasi yang diperoleh menjadi tidak efisien, Inal disebabkan
variannya sudah tidak minim lagi (tidak efisien),

2. Kesalah baku koefisien regresi akan terpengartimgga memberikan
indikasi yang salah dan koefisien determinasi mehtagkan daya
penjelas terlalu besar.

Cara mendeteksi heteroskedastisitas :

a. Metode Park
Park mengungkapkan metode bahsfanerupakan fungsi dari variabel
bebas yang dinyatakan sebagai berikut :
oc=aXP
Persamaan ini dijadikan linier dalam bentuk persamlag sehingga
menjadi :

Lho®=a+BLn X1+ v
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Karenas;> umumnya tidak diketahui, maka ini dapat ditaksngan

menggunakan;&ebagai proxy, sehingga :
Ln i =a+BLnXi+vy

b. Metode Glesjer
Metode Glesjer mengusulkan untuk meregresikan ndbsolute
residual yang diperoleh atas variabel bebas. (@tijad995:371).
Bentuk yang diusulkan oleh Glesjer adalah modehgaiberikut :
[0 1=0+BX+vi

c. White Test

Secara manual uji ini dilakukan dengan meregreduakkuadrat )

dengan variabel bebas, variabel bebas kuadrat dd@l@an variabel
bebas. Dapatka®’ untuk menghitung X dimana X = n * R
(Gujarati, 1995 : 379). Pengujiannya adalah jikawfg < X%apes maka
hipotesis adanya heteroskedastisitas dalam mot#kli (Ashton de
Silva, 2003 : 20).

4. Multikolinearitas ( Multicollinearity)

Multikolinearitas adalah situasi di mana terdapatelasi variabel
bebas antara satu variabel dengan yang lainnyaanDd&lal ini dapat
disebut variabel-variabel tidak orthogonal. Variabgang bersifat
orthogonal adalah variabel yang nilai korelasi emtsesamanya sama

dengan nol. (Ashton de Silva,2003).
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Cara untuk mendeteksi multikolinearitas yaitu :

. Nilai R? yang dihasilkan dari suatu estimasi model empaisgat tinggi,
tetapi secara individu variabel-variabel bebas birpang tidak signifikan
mempengaruhi variabel terikat,

. Menggunakan regresi parsial, untuk menemukan Rfaestimasi. Jika
nilai R’ parsial > R estimasi, maka dalam model terdapat
multikolinearitas,

Membandingkan nilaFniwng denganFiape; Yaitu jika Friwung > Franet Maka
dalam model terdapat multikolinearitas. Langkah caenFniung yaitu

dengan menggunakan model Farrar dan Glauber (t@sigan rumus :

R.:‘Cf n—k

1-R3, k-1

Fhitung=

dimana :

RZ, = nilai R? dari hasil estimasi parsial variabel penjelas,

n = jumlah data (observasi),

k = jumlah variabel penjelas termasuk konstanta.

Selain itu dapat juga digunakafuhy Untuk melihat multikolinearitas, jika
thiung > taver Maka dalam model terdapat multikolonearitas. Runyas
yaitu :

R;r =vn—k

thitung =

l1-g2
N xe

dimana :
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RZ, =nilai R? dari hasil estimasi parsial variabel penjelas,

RZ, = nilai koefisien regresi variabel penjelas,
n = jumlah data (observasi),
k  =jumlah variabel penjelas termasuk konstanta.
(Ashton de Silva,2003:20)

Cara mengobati multikolinearitas :

1. Transformasi Variabel, yaitu salah satu cara umtekgurangi hubungan
linier di antara variabel penjelas. Transpormagatiadilakukan dalam
bentuk logaritma natural dan bentirst differenceatau delta;

2. Metode Koutsoyanis, yaitu metode memilih variabeany diuji
berdasarkan nilaR? —nya. Dalam metode ini digunakan tekuilal and
error untuk memasukkan variabel bebas. Dari hasil inmudian
diklasifikasikan ke dalam tiga macam variabel yaituseful independen
variable superfluous independen variabbt&an detrimental independen
variable
a. Useful independen variahleyaitu suatu variabel berguna apabila

variabel bebas yang baru dimasukan ke dalam modea-coba
mengakibatkan perbaikan nilgf tanpa menyebabkan nilai koefisien
regresi variabel bebas menjadi tidak signifikansignifikar) dan

mempunyai koefisien yang salah,
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b. Superfluous independen variabigitu suatu variabel bebas dikatakan
berguna apabila variabel bebas yang baru dimaski&atalam model
tidak mengakibatkan perbaikan nilgf dan juga tingkat signifikansi
koefisien regresi variabel bebas,

c. Detrimental independen variahlgaitu suatu variabel bebas dikatakan
berguna apabila variabel bebas yang baru dimask&atalam model
tidak mengakibatkan perbaikan nild®® justru -mengakibatkan
berubahnya nilai koefisien regresi variabel bebas oherubah tanda
koefisien, sehingga berdasarkan teori yang tetkizk dapat diterima.

(Ashton de Siva, 2003:13).



